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ABSTRAK

Kegiatan produksi batubara di PT. EDCO Persada Energi dilakukan dengan
sistem tambang terbuka, di mana aktivitas utama adalah pengangkutan overburden.
Jalan angkut dari front 1 menuju disposal memiliki panjang 706,5 meter dengan 10
segmen yang terdiri dari 5 bagian lurus dan 5 bagian tikungan. Target produksi pada
Februari 2025 sebesar 55.000 BCM/bulan, namun realisasi hanya mencapai
29.033,34 BCM/bulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian
geometri jalan angkut berdasarkan standar Kepmen ESDM No. 1827
K/30/MEM/2018 serta menganalisis pengaruhnya terhadap produktivitas dump
truck Mitsubishi Fuso 220 PS.

Metode penelitian dilakukan melalui pengukuran parameter jalan, meliputi
lebar, grade, cross slope, dan superelevasi, disertai pencatatan cycle time aktual.
Hasil penelitian menunjukkan lebar jalan lurus berkisar 6,56—11,22 m dan pada
tikungan 5,57-11,68 m, keduanya masih di bawah standar (9 m dan 12,42 m).
Grade jalan -3,32-13,09% melampaui standar maksimal 8%, cross slope 1,39—
4,57% belum seluruhnya sesuai standar 2—4%, dan superelevasi 2,44—7,70% masih
sebagian memenuhi standar 4-8%. Cycle time aktual rata-rata 12,41 menit
menghasilkan produktivitas sebesar 32,40 BCM/jam. Setelah dilakukan simulasi
perbaikan geometri sesuai standar, cycle time turun menjadi 5,52 menit dan
produktivitas meningkat hingga 72,84 BCM/jam atau naik 49,48%.

Perbaikan geometri jalan terbukti berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan produktivitas dan efisiensi operasi produksi.

Kata kunci: geometri jalan, lebar jalan, grade, cross slope, superelevasi,
produktivitas, tambang terbuka



ABSTRACT

Coal production activities at PT. EDCO Persada Energi are conducted
using an open pit mining system, where the main activity is overburden
transportation. The haul road from front 1 to the disposal site is 706.5 meters long
with 10 segments consisting of 5 straight sections and 5 curves. The production
target for February 2025 is 55,000 BCM per month, but the realization has only
reached 29,033.34 BCM per month. This study aims to evaluate the suitability of
the road geometry based on the standards of the Minister of Energy and Mineral
Resources Regulation No. 1827 K/30/MEM/2018 and to analyze its impact on the
productivity of the Mitsubishi Fuso 220 PS dump truck.

The research method was conducted through the measurement of road
parameters, including width, grade, cross slope, and superelevation, accompanied
by recording the actual cycle time. The results of the study showed that the width
of the straight road ranged from 6.56 to 11.22 m and at the curve from 5.57 to 11.68
m, both still below the standards (9 m and 12.42 m). The road grade of -3.32 to
13.09% exceeds the maximum standard of 8%, the cross slope of 1.39 to 4.57% is
not fully compliant with the standard of 2-4%, and the superelevation of 2.44 to
7.70% partially meets the standard of 4-8%. The average actual cycle time of 12.41
minutes resulted in a productivity of 32.40 BCM/hour. After a geometric
improvement simulation according to standards, the cycle time decreased to 5.52
minutes and productivity increased to 72.84 BCM/hour, an increase of 49.48%.

Improvements in road geometry have been shown to have a significant
impact on increasing productivity and operational efficiency.

Keywords: road geometry, road width, grade, cross slope, superelevation,
productivity, open pit mining
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kegiatan produksi batubara di PT. EDCO Persada Energi
digunakan metode tambang terbuka (surface mining), di mana pengangkutan
material merupakan aktivitas yang sangat penting. Jalan tambang berfungsi
sebagai infrastruktur vital karena menjadi jalur penghubung antara front
penambangan dengan area disposal (waste dump), stockpile, kantor, workshop,
maupun lokasi penting lainnya.

Secara umum, konstruksi jalan tambang menyerupai jalan perkotaan,
namun berbeda pada lapisan permukaannya. Jalan ke tambang yang jarang
menggunakan aspal atau beton karena harus dilalui oleh alat berat seperti
bulldozer, excavator, maupun track loader. Peran jalan tambang sangat penting
dalam kelancaran operasional, terutama untuk pengangkutan overburden, yaitu
lapisan tanah atau batuan yang harus dipindahkan sebelum pengambilan
batubara. Kualitas jalan sangat memengaruhi efektivitas pengangkutan material
ini. Jalan dengan lebar yang tidak sesuai, kondisi grade yang curam, cross slope
yang tidak tepat, maupun pemeliharaan yang buruk dapat menghambat
kelancaran distribusi material, menurunkan produktivitas, serta meningkatkan
risiko kecelakaan kerja.

Dalam perencanaan geometri jalan, aspek topografi, lokasi kerja, rencana
produksi, serta spesifikasi alat mekanis harus menjadi pertimbangan utama.

Jalan yang memenuhi standar geometri akan mendukung keamanan dan efisiensi



pengangkutan, sedangkan jalan yang sempit, terlalu curam, atau tidak sesuai
standar akan menghambat pergerakan alat angkut.

Permasalahan di Front 1 PT. EDCO Persada Energi menunjukkan adanya
penyempitan jalan pada beberapa segmen, sehingga menghambat pergerakan
dump truck Mitsubishi Fuso 220 PS yang membutuhkan ruang gerak lebih luas.
Pada Februari 2025, target produksi overburden sebesar 55.000 BCM hanya
tercapai 29.033,34 BCM (sekitar 52,79%). Salah satu penyebabnya adalah
kondisi jalan angkut yang tidak sesuai standar. Berdasarkan pengukuran, lebar
jalan lurus hanya 6,56-11,22 m dan tikungan 5,57-11,68 m, padahal standar
minimal masing-masing 9 m dan 12,42 m. Grade jalan -3,32—13,09% melebihi
batas 8%, cross slope 1,39-4,57% tidak sesuai standar 2—4%, serta superelevasi
2,44-7,70% belum sepenuhnya memenuhi standar 4-8%.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul
“Evaluasi Geometri Jalan Terhadap Produktivitas Pada Pengangkutan
Overburden di Front 1 PT. EDCO Persada Energi, Desa Bukit Peranginan,

Kecamatan Mandiangin, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat di identifikasi beberapa masalah

sebagai berikut:

1.

Lebar jalan dan grade jalan yang tidak sesuai dengan standar KepMen 1827
menyebabkan penurunan kecepatan unit yang melintas, sehingga
berdampak pada cycle time.

Permukaan jalan yang tidak bersih dari material spoil menyebabkan jalan
menjadi licin. Sehingga, kecepatan unit angkut menurun yang berdampak

pada penurunan produktifitas alat angkut.

3. Belum tercapainya target produksi Overburden pada bulan Februari 2025

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian harus dibatasi agar dapat

terfokus dan terarah, adapaun Batasan masalah pada penelitian ini diantaranya:

1.

Penelitian dilakukan pada Front 1 PT. EDCO Persada Energi Site
Sarolangun, Jambi.

Produktivitas pengangkutan overburden yang diukur hanya satu shift dan
satu fleet dengan alat gali muat Excavator Hitachi 470 dan alat angkut
Dumpt Truck Mitsubishi Fuso 220PS.

Analasis dalam penelitian mengenai parameter geometri jalan, Rimpull,
grade resistance, terhadap produktivitas alat.

Analisis perbedaan produktivitas aktual dan simulasi lebih difokus kan

kepada grade jalan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, hal yang perlu dikaji dan diteliti hingga
menjadi perumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi aktual geometri jalan angkut Front 1 PT. EDCO Persada
Energi menuju disposal dan evaluasinya berdasarkan standar KepMen
ESDM No 1827 K/30/MEM/2018?

2. Bagaimana pengaruh waktu edar (cycle time) alat Angkut terhadap ketidak
sesuaian geometri jalan dengan standar KepMen ESDM No 1827
K/30/MEM/2018?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Dapat mengetahui kondisi geometri jalan angkut Front 1 PT. EDCO Persada
Energi menuju disposal dan mengevaluasi berdasarkan standar KepMen
ESDM No 1827 K/30/MEM/2018.

2. Dapat mengetahui pengaruh waktu edar (cycle time) alat Angkut terhadap
ketidak sesuaian geometri jalan dengan standar KepMen ESDM No 1827
K/30/MEM/2018.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Perusahaan (PT. EDCO Persada Energi):



Penelitian ini memberikan evaluasi terhadap kondisi geometri jalan
angkut serta rekomendasi perbaikannya guna meningkatkan produktivitas
pengangkutan overburden. Selain itu, hasil penelitian dapat membantu
dalam meningkatkan efesiensi operasional, mengoptimalkan biaya
transportasi, serta mengurangi resiko kecelakaan akibat kondisi jalan yang
kurang optimal.

Bagi Penulis (Peneliti):

Memperdalam pemahaman mengenai pengaruh geometri jalan terhadap
produktivitas alat angkut di tambang, sekaligus meningkatkan keterampilan
dalam analisis teknis dan penerapan standar yang berlaku. Selain itu,
penelitian ini memberikan pengalaman dalam pengumpulan dan
pengolahan data lapangan, yang bermanfaat bagi pengembangan keahlian
di bidang pertambangan.

Bagi Pembaca:

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memahami pentingnya
optimasi jalan tambang untuk meningkatkan efesiensi pengangkutan. Selain
itu, penelitian ini memberikan wawasan tentang penerapan standar geometri
jalan yang tepat guna mendukung kelancaran operasional alat angkut di

industry pertambangan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan, diantaranya sebagai berikut:

1. Dari 10 segmen terdapat dua segmen jalan lurus yang tidak sesuai
standar yaitu pada segmen (1,5) dan terdapat semua segmen jalan
tikungan tidak memenuhi standar yaitu pada standar ideal 12,42 m,
maka perlu penambahan lebar jalan pada segmen 2 (2,68), segmen 3
(6,85), segmen 4 (5,69), segmen 6 (1,31), segmen 8 (0,74). Grade yang
tidak sesuai rekomendasi perusahaan terdapat pada segmen (1,2,4,8).
Cross slope yang tidak sesuai standar terdapat pada segmen (1,7,10).
Dan superelevasi ada dua segmen yang tidak memenuhi standar yaitu
pada segmen (3,4).

2. Cycle time actual yang diperoleh yaitu 745,162 detik atau 12,41 menit
sedangkan Cycle time teoritis yaitu 331,36detik atau 5,52 menit. Dan
produktivitas pada kondisi jalan actual yang sangat jauh berbeda
hasilnya dengan setelah kondisi jalan dioerbaiki secara teoritis.
Produktivitas actual yang diperoleh yaitu 32,40 bcm/jam, sedangkan
produktivitas teoritis setelah simulasi kondisi jalan diperbaiki yaitu
72,84 bcm/jam. Salah satu factor penghambat Cycle time yaitu kondisi
lebar jalan, kemiringan jalan, dan permukaan jalan yang tidak sesuai
standar sehingga menyebabkan lamanya waktu edar suatu alat angkut

dan mempengaruhi pencapaian produktivitasnya.

92



93

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, penulis menyarankan:

1. Perlu dilakukan penambahan lebar jalan lurus pada segmen 1 (ditambah
2,44 m) segmen 5 (2,27 m). Untuk Lebar jalan tikungan perlu
penambahan lebar pada segmen 2 (ditambah 2,68 m), segmen 3
(ditambah 6,85 m), segmen 4 (ditambah 5,69), segmen 6 (ditambah
1,31) dan segmen 8 (ditambah 0,74). Grade jalan yang melebihi standar
rekomendasi dari perusahaan yaitu batasnya 8% maka dilakukan
penurunan grade nya seperti pada segmen 1 (Dikurangi 1,79%) segmen
2 (dikurangi 1,24 %) segmen 4 (dikurangi 5,09 %) segmen 8 (dikurangi
0,13 %). Penambahan beda tinggi untuk cross slope yaitu pada segmen
1 (dikurangi 0,57%) segmen 7 (ditambah 0,43%) segmen 10 (ditambah
0,61%).

2. Melakukan pengawasan dan evaluasi rutin terutama pada geometri
jalan sehingga menunjang keberlanjutan kegiatan tambang dengan
menekan biaya operasional, meningkatkan produktivitas, serta menjaga

keselamatan kerja di area tambang.
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